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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian kesesuaian dan kualitas air inlet-outlet tambak
tradisional budidaya udang vanname (litopennaeus vannamei) di kabupaten barru. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Penelitian dilaksanakan pada September — Oktober 2021,
bertempat di Desa Lawallu dan Desa Corawali, Kabupaten Barru. Pengambilan sampel dilakukan
pada inlet dan oulet tambak di beberapa titik saluran yang menghubungkan lokasi tambak yang
satu dengan lokasi tambak yang lainnya. Hasil penelitian Berdasarkan perhitungan kesesuaian
lahan tambak tradisional untuk kegiatan budidaya udang vanamei yang disesuaikan dengan
perhitungan nilai selang kelas, diperoleh bahwa stasiun 1, 2 dan 5 masuk kedalam kategori sangat
sesuai, sedangkan stasiun 3 dan 4 termasuk dalam kategori sesuai.

Kata Kunci : Litopennaeus vannamei, Inlet-outlet, tambak
ABSTRACT

This research aims to assess the suitability and quality of inlet-outlet water in traditional ponds
cultivating vannamei shrimp (litopennaeus vannamei) in Barru district. This research activity was
carried out in the month of September — October 2021, at Lawallu Village and Corawali Village,
Barru Regency. Sampling was carried out at the inlet and outlet of the pond at several channel
points that connect one pond location to another pond location. Research results Based on the
calculation of the suitability of traditional pond land for vanamei shrimp cultivation activities
which was adjusted to the class interval value calculation, it was found that stations 1, 2 and 5
were in the very suitable category, while stations 3 and 4 were included in the suitable category.
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A. PENDAHULUAN Kementerian Kelautan dan Perikanan tahun

Udang adalah salah satu komunitas
unggulan budidaya air payau di Indonesia.
Produksi udang di Indonesia adalah produksi
tertinggi setelah rumput laut yaitu sebesar
1.05 juta ton pada 2019 atau sekitar 49 % dari
produksi payau (Ditjen Perikanan Budidaya,
2021). Salah satu program terobosan

2021-2024 adalah menggalakkan budidaya
udang  untuk  peningkatan  ekonomi
masyarakat.

Produksi udang menunjukkan
peningkatan setiap tahunnya, hal ini
disebabkan karena permintaan pasar baik
domestik ataupun mancanegara atas produk
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udang semakin tinggi, sehingga, minat
masyarakat untuk memproduksi udang juga
semakin meningkat. Salah satu spesies udang
yang memiliki potensi  besar untuk
dikembangkan adalah Udang Vaname
(Litopennaeus vannamei). Udang vaname
merupakan komoditas udang budidaya
tertinggi di Indonesia bahkan di dunia, karena
udang vaname memiliki beberapa kelebihan
yaitu benih udang vaname berkualitas baik,
dapat dipelihara pada sistem ekstensif,
intensif bahkan super intensif dengan
kepadatan yang tinggi, dan pertambahan
beratnya cukup signifikan yaitu sekitar 3
gram setiap minggu (Yudiati et al, 2021).

Potensi udang yang menjanjikan juga
disertai dengan permasalahan dalam kegiatan
budidaya yang dapat menyebabkan
kegagalan panen. Salah satu faktor utama
kegagalan panen adalah penurunan kualitas
air baik fisika, kimia, dan biologi. Kondisi
kualitas air yang tidak sesuai akan
menurunkan  produksi udang vaname.
Sumber utama dalam usaha budidaya udang
adalah penilaian kualitas air yaitu: jumlah air
cukup, tidak keruh, pH sekitar 7, salinitas
tidak pernah lebih dari 40 ppt, tidak berada
pada daerah polusi baik jenis logam berat
ataupun pestisida (Suwarsih et al., 2016).

Potensi udang yang besar tersebar di
beberapa wilayah di Indonesia salah satunya
di Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten
Barru merupakan salah satu penghasil udang
vaname di Sulawesi Selatan. Beberapa
tambak budidaya udang vaname tersebar di
sepanjang garis pantai Kabupaten Barru. Pola
pembudidaya umumnya masih menggunakan
pola budidaya tradisional dimana inlet dan
outlet masih menyatu.

Kondisi lingkungan daerah pertambakan
yang terletak di pesisir dipengaruhi oleh
adanya masukan antara air tawar dan air laut
membentuk suatu ekologi yang khas
sehingga lingkungan perairan mudah berubah
atau tidak stabil. Oleh karena itu, dilakukan
penelitian untuk mengetahui kesesuaian
kondisi air tambak di pesisir kabupaten Barru
berdasarkan inlet dan outletnya serta melihat
hubungan kualitas air terhadap kelimpahan
plankton.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada September
— Oktober 2021, bertempat di Desa Lawallu
dan Desa Corawali, Kabupaten Barru
(Gambar 3). Penelitian lapang dilakukan
untuk mengukur secara langsung
karakteristik perairan tambak dan mengambil
sampel air dan plankton untuk menentukan
kualitas perairan inlet dan outlet dan tambak.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari
pengukuran insitu di lapangan vyaitu:
kecerahan, salinitas, suhu, pH, dan oksigen
terlarut  (DO). Selain itu, dilakukan
pengambilan sampel air untuk analisis
beberapa parameter kimia seperti amonia,
nitrat, nitrit, bahan organik total, alkalinitas
dan sampel plankton untuk analisis
kelimpahan dan identifikasi jenis plankton.

Penetapan lokasi sampling berdasarkan
hasil survei lokasi yang cocok untuk
penerapan kawasan akuakultur dengan
pendekatan ekosistem. Pengambilan sampel
dilakukan pada inlet dan oulet tambak di
beberapa titik saluran yang menghubungkan
lokasi tambak yang satu dengan lokasi
tambak yang lainnya. Masing-masing titik
inlet dan outlet diambil sampel air dan
plankton untuk dianalisis di laboratorium
kualitas air Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Payau Maros.

. ANALISIS DATA

Analisis parameter fisika-kimia dan
biologi perairan merupakan analisis kualitas
air yang dilakukan untuk mengetahui kondisi
perairan inlet dan outlet tambak di Desa
Lawallu dan Desa Corawali. Parameter ini
merupakan parameter kunci yang memiliki
peran penting dalam penentuan kualitas air
dan kesesuaian untuk kegiatan tambak.

1) Analisis Kesesuaian
Analisis  kesesuaian  menggunakan
metode skoring. Metode skoring
didasarkan pada nilai lahan sesuai
manfaat dan fungsinya. Kesesuaian
lahan untuk budidaya tambak udang
vaname dikelompokkan menjadi 4 kelas
(Suwarsito dan Anang, 2017).
a) Kelas 1 : Sangat Sesuai (Highly

Suitable)
b) Kelas 2 : Sesuai (Moderate Suitable)
Kelas 3 : Sesuai Bersyarat

(Marginally Suitable)



¢) Kelas4: Tidak Sesuai (Non Suitable)

2) Hubungan Plankton dan Kualitas Air

pada Budidaya Udang Vaname

Data  dianalisis dan  ditabulasi
menggunakan Microsoft Excel. Data
kualitas air dan plankton disajikan
dalam bentuk tabel dan dianalisis
dengan uji regresi linier berganda untuk
melihat hubungan dan pengaruh
parameter kualitas air dan plankton pada
budidaya udang vaname.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1)

2)

Kesesuaian Lahan Tambak
Tradisional (Inlet dan Outlet)

Hasil kesesuaian bergantung pada bobot
yang diberikan untuk masing- masing
parameter yang diukur. Pada penelitian
ini, jarak dari pantai merupakan
parameter yang memiliki bobot tertinggi
sedangkan parameter yang memiliki
bobot terendah adalah alkalinitas.
Penentuan bobot ini didasarkan pada
beberapa hasil penelitian sebelumnya
tentang kesesuaian lahan perikanan
tambak berdasarkan faktor-faktor daya
dukung Fisik dimana hasil bobot
diperoleh dari teknik analisis AHP
(Analythical Hierarchy Process).

Yaitu mengidentifikasi kepentingan
stakeholder dan memberi bobot variabel
yang mempengaruhi kegiatan perikanan
tambak, sehingga dapat diasumsikan
bahwa lokasi tambak terhadap pantai
sangat berpengaruh dikarenakan akan
mempengaruhi kondisi kualitas airnya
dan segala kegiatan yang berkaitan
dengan budidaya udang vaname.

Hal ini menunjukkan bahwa pada ke
2 desa yang dilakukan pengamatan cocok
untuk kegiatan budidaya udang vanamei
yang berkelanjutan jika dilihat dari
kondisi kualitas air pada inlet dan outlet
tambaknyadengan prioritas yang paling
sesuai untuk kegiatan budidaya udang
adalah di sekitar stasiun 1 dan 2 pada
Desa Lawallu, dan stasiun 5 pada Desa
Corawali.

Hubungan Plankton dan Kualitas Air
pada Budidaya Udang Vaname

Kualitas air merupakan faktor yang
dinamis dan sangat mempengaruhi

keberhasilan budidaya udang (Sahrijanna
dan Septiningsih, 2017). Kondisi yang
dinamis ini akan mempengaruhi faktor
lainnya termasuk kelimpahan plankton.
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Gambar 1. Kelimpahan Plankton pada
Stasiun Pengambilan Contoh

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa
terdapat 9 genus plankton yang menyebar
di seluruh lokasi pengambilan contoh.
Setelah dilakukan perhitungan
kelimpahan diketahui 3 jenis plankton
yang mendominasi dan hampir tersebar
di semua lokasi pengamatan yaitu
Oscillatoria sp., Copepoda, dan Navicula
sp.
Jika dilihat dari jumlah jenisnya
plankton yang ditemukan lebih banyak
berasal dari kelas Bacillariophyceae. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Utojo
(2015) yang mengemukakan bahwa
komposisi plankton yang didominasi
kelas Bacillariophyceae sesuai dengan
kebutuhan budidaya udang di tambak
karena plankton dari kelas ini adalah
pakan alami yang disukai oleh udang.
Nontji (2008) mengemukakan bahwa
komponen plankton dari kelas ini bersifat
kosmopolit, cepat berkembang di
perairan dan umum dijumpai pada
perairan laut termasuk pantai, tambak
hingga laut lepas. Selain itu Poernomo
(1988) juga mengemukakan bahwa
tambak yang baik untuk budidaya udang
memiliki  beberapa indikator salah
satunya adalah air yang berwarna coklat
muda  karena  adanya  dominasi
pertumbuhan  plankton dari genus
Navicula sp. dan Nitzschia sp. d dan
dengan kecerahan air yang tinggi baik



untuk tetap dipertahankan Oscillatoria
sp.
Dari kelas Cyanophyceae merupakan
jenis plankton yang tidak diharapkan
karena dapat mengganggu stabilitas
lingkungan. Salah satu penyebab
munculnya jenis ini adalah rasio nutrien
N:P yang tidak tepat (Supono, 2018).

Berdasarkan  pernyataan  tersebut
maka dapat diasumsikan bahwa kondisi
tambak pada stasiun 1, 3, 4, dan 5 berada
pada kondisi rasio nutrien N:P yang tidak
seimbang dimana jenis Oscillatoria sp.
mendominasi di keempat lokasi tersebut.
Selain Navicula sp. dan Oscillatoria sp.
yang merupakan fitoplankton dominan,
ditemukan juga Copepoda yang dominan
dan termasuk zooplankton.

Berdasarkan hasil penelitian Pantjara
et al., (2012) dikemukakan bahwa jenis
copepoda tidak membahayakan dan
cukup baik untuk pertumbuhan udang
vaname terutama pada stadia larva.
Berdasarkan persamaan tersebut
diketahui bahwa variabel DO, nitrit, dan
pH bernilai negatif atau berbanding
terbalik terhadap fungsi kelimpahan
plankton. Berarti semakin tinggi DO,
nitrit dan pH menurunkan kelimpahan
plankton.

Hal ini diduga karena rendahnya
jumlah  contoh yang diregresikan
sehingga tidak memperlihatkan
hubungan yang berkorelasi positif. Hasil
koefisien determinasi (R2) menunjukan
bahwa 98% variasi dalam model dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang
digunakan dan sisanya dijelaskan oleh
variabel yang tidak diikutsertakan.

Secara keseluruhan variabel yang
digunakan  bersamasama  memiliki
pengaruh masing-masing dimana
parameter nitrit signifikan pada o = ,1
artinya  bahwa  hubungan  yang
berpengaruh nyata ini dapat dipercaya
pada tingkat 90 % , sedangkan untuk DO
diperoleh signifikan pada a = ,2 artinya
bahwa hubungan yang berpengaruh
nyata ini dapat dipercaya pada tingkat 80
%. pH diasumsikan tidak memiliki
pengaruh nyata dikarenakan nilai o

signifikan pada ,7 artinya hanya sebesar
30%  tingkat  kepercayaan  untuk
menjelaskan ~ hubungan pH  dan
kelimpahan plankton.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Yuliana (2008) dimana peningkatan pH
tidak terlalu berpengaruh terhadap
kelimpahan plankton.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil uraian yang telah
dikemukakan, ditarik kesimpulan Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa semua lokasi pengambilan contoh sesuai
untuk kegiatan budidaya udang vaname
berkelanjutan dan berdasarkan hasil regresi
diketahui bahwa ada hubungan antara parameter
kualitas air dengan kelimpahan plankton pada
inlet dan outlet tambak tradisional budidaya
udang vaname di Kabupaten Barru.
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